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LAMPIRAN 
Lampiran  1 Informed Consent 

Informed Consent 
Persetujuan menjadi Responden 

 
Assalamualaikum dan selamat Pagi/Siang/Sore 

 
Perkenalkan nama saya Hardianti. saya adalah mahasiswi S2 Kesehatan 

Masyarakat, Fakultas Kesehatan Masyarakat, Universitas Hasanuddin Makassar. 

Saya bermaksud melakukan penelitian mengenai Pengaruh Pemberian Cookies 

Berbasis Bekatul dan Jewawut terhadap tingkat kebugaran dan berat badan remaja 

Underweight. Penelitian ini dilakukan sebagai tahap akhir dalam penyelesaian studi di 

Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Hasanuddin. 

Saya berharap adik bersedia untuk menjadi responden dalam penelitian ini. 

Selama penelitian berlangsung akan dilakukan pengisian kuesioner yang terkait 

penelitian. Semua informasi yang anda berikan terjamin kerahasiaannya. Selain 

kuesioner, kami juga akan mengukur berat badan, tinggi badan, asupan makan dan 

tingkat kebugaran. Berat badan akan diukur dengan menggunakan timbangan berat 

badan. Tinggi badan akan diukur menggunakan microtoise. Penelitian ini bersifat 

sukarela, sebagai ucapan terima kasih, pada saat akhir rangkaian penelitian, akan 

diberikan hadiah berupa bingkisan goody bag bagi yang mengikuti dan menyelesaikan 

rangkaian penelitian.  

Setelah anda membaca maksud dan kegiatan penelitian diatas, maka saya 

mohon untuk mengisi nama dan tanda tangan dibawah ini. Terima kasih atas 

kesediaan anda untuk ikut serta di dalam penelitian ini. Saya setuju untuk 

berpartisipasi dalam penelitian ini 

Nama  Tanda tangan 
 
 
 
 
 

 

 
Contact Person: 
Hardianti  : 082291065794 
 
 



 

 
 

 

Lampiran  2 Karakteristik Responden 

FORM IDENTITAS DIRI RESPONDEN  
No. Kode Responden  
Tanggal  
Nama    ……………………… 
Kelas  
Jenis Kelamin 1. Laki-laki  2. Perempuan   
Tanggal Lahir  
Umur  
Alamat    ……………………… 
No. Telepon  
Berat Badan                           Kg  
Tinggi Badan                           cm 
Riwayat Penyakit 1. Asma 

2. Tifus 
3. Jantung 

4. Bronkhitis 
5. Pneumonia 
6. Lainnya, 

sebutkan 
  …………. 

 

Nama Orang tua   Ayah  ……………………… 
   Ibu  ……………………… 

Pekerjaan orang tua 
Ayah  1. PNS/TNI/POLRI 

2. Pegawai Swasta  
3. Wiswasta/Usahawan 

4. Tenaga honorer  
5. Tidak Bekerja  
6. Lainnya, 

sebutkan 
  ………….. 

 

Ibu  1. PNS/TNI/POLRI 
2. Pegawai Swasta  
3. Wiswasta/Usahawan 

4. Tenaga honorer  
5. Tidak Bekerja 
6. Lainnya, 

sebutkan 
  …………… 

 

Pendidikan Orang Tua 
Ayah  1. Tidak Sekolah  

2. SD 
3. SMP/sederajat  
4. SMA / Sederajat  

5. D1-D3-D4 
6. S1 
7. S2 keatas  

 

Ibu  1. Tidak Sekolah  
2. SD 
3. SMP/sederajat  
4. SMA / Sederajat 

5. D1-D3-D4 
6. S1 
7. S2 keatas 

 



 

 
 

 

Lampiran  3 Form Pengisian Tingkat Kebugaran 

KUESIONER STATUS KEBUGARAN 
 

No Nama Kelas Banyak Pipet Jarak  
1     
2     
3     
4     
5     
6     
7     
8     
9     

10     
11     
12     
13     
14     
15     
16     
17     
18     
19     
20     
21     
22     
23     
24     
25     
26     
27     
28     
29     
30     
31     
32     
33     
34     
35     
36     
37     
38     
39     
40     
41     
42     

 
 



 

 
 

 

 
Nama responden : 
Kelas    : 
 

1. LAKI- LAKI  

Jarak 
tempuh 

/15 
menit 

VO!Max 

Status Kebugaran 

Kurang 
sekali 
(<35) 

Kurang 
(35-37) 

Cukup 
(38-44) 

Baik 
(45-50) 

Baik 
sekali 

(51-55) 

Istimewa 
(>55) 

        
        
        

 
 

2. PEREMPUAN  

Jarak 
tempuh 

/15 
menit 

VO!Max 

Status Kebugaran 

Kurang 
sekali 
(<25) 

Kurang 
(25-30) 

Cukup 
(31-34) 

Baik 
(35-38) 

Baik 
sekali 

(39-41) 

Istimewa 
(>41) 

        
        

 
 
 
 
  



 

 
 

 

 
Lampiran  4 Formulir Recall 24 Jam 

FORMULIR RECALL 24 JAM 
No. responden  : 
Nama     : 
Hari/Tanggal    : 
Hari ke   : 

 

Waktu 
Makan Menu Bahan 

Makanan 

Ukuran 
Keterangan 

URT Berat 
(gram) 

Pagi 
 
 

     

Selingan 
Pagi 

Siang 
 
 

Selingan 
Siang 

Malam 
 
 
Selingan 
Malam 
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Lampiran  5 Form Pemantauan Konsumsi Cookies 

 
FORM PEMANTAUAN KONSUMSI COOKIES BERBASIS TEPUNG BEKATUL 

DAN JEWAWUT  
Nama : 

Kelas : 

NO Hari/ Tanggal Total yang 
dikonsumsi (keping) 

Keterangan 
(masalah) 

1    
2    
3    
4    
5    
6    
7    
8    
9    

10    
11    
12    
13    
14    
15    
16    
17    
18    
19    
20    
21    
22    
23    
24    
25    
26    
27    
28    
29    
30    

 
 
  



 

 
 

 

 

Lampiran  6 Surat Izin Penelitian 

  



 

 
 

 

Lampiran  7 Surat Izin Peminjaman Lab 

  

 
  



 

 
 

 

Lampiran  8 Surat Keterangan Telah Selesai Penelitian  



 

 
 

 

Lampiran  9 Surat Keterangan Etik Penelitian 

KEMENTERIAN  PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN 
RISET, DAN TEKNOLOGI 

 UNIVERSITAS HASANUDDIN 
 FAKULTAS KESEHATAN MASYARAKAT 

   Jln.Perintis Kemerdekaan Km.10 Makassar 90245, Telp.(0411) 585658, 
     E-mail : fkm.unhas@gmail.com, website: https/fkm.unhas.ac.id/ 

  

 

REKOMENDASI PERSETUJUAN ETIK 
              Nomor : 13990/UN4.14.1/TP.01.02/2022 
 

Tanggal : 21 November 2022 
 

Dengan ini Menyatakan bahwa Protokol dan Dokumen yang Berhubungan dengan Protokol 
berikut ini telah mendapatkan Persetujuan Etik : 
No.Protokol 141122042326 No. Sponsor 

Protokol 
 

Peneliti Utama Hardianti Sponsor Pribadi 

Judul Peneliti Pengaruh Pemberian Cookies Berbasis Tepung Bekatul Dan Jewawut 
Terhadap Tingkat Kebugaran Dan Berat Badan Remaja Underweight 

No.Versi Protokol 1 Tanggal Versi 14 November 2022 
No.Versi PSP 1 Tanggal Versi 14 November 2022 
Tempat Penelitian SMP Muhammdiyah 1 Makassar 
Judul Review        Exempted 

       Expedited 

       Fullboard  

Masa Berlaku 
21 November 
2022 Sampai 
21 November 
2023 

Frekuensi review 
lanjutan 

Ketua Komisi Etik 
Penelitian 

Nama :  
Prof.dr.Veni Hadju,M.Sc,Ph.D 

Tanda tangan 
 

Tanggal 
 
21 November 2022 

Sekretaris komisi Etik 
Penelitian 

Nama : 
Dr. Wahiduddin, SKM.,M.Kes 

Tanda tangan Tanggal 
21 November 2022 

Kewajiban Peneliti Utama : 
1. Menyerahkan Amandemen Protokol untuk persetujuan sebelum di implementasikan 
2. Menyerahkan Laporan SAE ke Komisi Etik dalam 24 Jam dan dilengkapi dalam 7 hari dan Lapor SUSAR 

dalam 72 Jam setelah Peneliti Utama menerima laporan 
3. Menyerahkan Laporan Kemajuan (progress report) setiap 6 bulan untuk penelitian resiko tinggi dan setiap 

setahun untuk penelitian resiko rendah 
4. Menyerahkan laporan akhir setelah Penelitian berakhir 
5. Melaporakn penyimpangan dari protocol yang disetujui  (protocol deviation/violation) 
6. Mematuhi semua peraturan yang ditentukan 

 

 

x 
 
 
 
 
 



 

 
 

 

Lampiran  10 Dokumentasi Kegiatan Penelitian 

  

Skrining Underweight Pengukuran Kebugaran Pengukuran Berat Badan 

Cookies dan Packagingnya Pemberian Cookies Pemberian Edukasi 



 

 
 

 

Lampiran  11 Hasil Analisis SPSS 

1. Analisis Karakteristik Responden 
 

 
Kelas * Kelompok Crosstabulation 

 
Kelompok 

Total Intervensi Kontrol 
Kelas 7 Count 8 4 12 

% within Kelas 66.7% 33.3% 100.0% 
8 Count 4 7 11 

% within Kelas 36.4% 63.6% 100.0% 
9 Count 9 10 19 

% within Kelas 47.4% 52.6% 100.0% 
Total Count 21 21 42 

% within Kelas 50.0% 50.0% 100.0% 

 
 

Jenis_Kelamin * Kelompok Crosstabulation 

 
Kelompok 

Total Intervensi Kontrol 
Jenis_Kelami
n 

Laki Laki Count 6 8 14 
% within 
Jenis_Kelamin 

42.9% 57.1% 100.0% 

Perempuan Count 15 13 28 
% within 
Jenis_Kelamin 

53.6% 46.4% 100.0% 

Total Count 21 21 42 
% within 
Jenis_Kelamin 

50.0% 50.0% 100.0% 

 
 
  



 

 
 

 

 
 
 
 

Pekerjaan_Ayah * Kelompok Crosstabulation 

 

Kelompok 

Total 
Intervens

i Kontrol 
Pekerjaan_Ay
ah 

PNS /POLRI /TNI  Count 4 5 9 
% within 
Pekerjaan_Ayah 

44.4% 55.6% 100.0% 

Pegawai Swasta Count 7 1 8 
% within 
Pekerjaan_Ayah 

87.5% 12.5% 100.0% 

WIraswasta Count 5 12 17 
% within 
Pekerjaan_Ayah 

29.4% 70.6% 100.0% 

Tenaga Honorer Count 0 1 1 
% within 
Pekerjaan_Ayah 

0.0% 100.0% 100.0% 

Tidak Bekerja Count 0 1 1 
% within 
Pekerjaan_Ayah 

0.0% 100.0% 100.0% 

Buruh harian / 
Supir 

Count 5 0 5 
% within 
Pekerjaan_Ayah 

100.0% 0.0% 100.0% 

Lainnya Count 0 1 1 
% within 
Pekerjaan_Ayah 

0.0% 100.0% 100.0% 

Total Count 21 21 42 
% within 
Pekerjaan_Ayah 

50.0% 50.0% 100.0% 

 
 
  



 

 
 

 

Pekerjaan_Ibu * Kelompok Crosstabulation 

 
Kelompok 

Total Intervensi Kontrol 
Pekerjaan_Ibu PNS /TNI /POLR

I 
Count 5 2 7 
% within 
Pekerjaan_Ibu 

71.4% 28.6% 100.0% 

Pegawai 
Swasta 

Count 2 1 3 
% within 
Pekerjaan_Ibu 

66.7% 33.3% 100.0% 

Wiraswasta Count 5 6 11 
% within 
Pekerjaan_Ibu 

45.5% 54.5% 100.0% 

Tidak Bekerja Count 9 10 19 
% within 
Pekerjaan_Ibu 

47.4% 52.6% 100.0% 

Lainnya Count 0 2 2 
% within 
Pekerjaan_Ibu 

0.0% 100.0% 100.0% 

Total Count 21 21 42 
% within 
Pekerjaan_Ibu 

50.0% 50.0% 100.0% 

 
 

Pendidikan_Ayah * Kelompok Crosstabulation 

 
Kelompok 

Total Intervensi Kontrol 
Pendidikan_Aya
h 

SD Count 4 0 4 
% within 
Pendidikan_Ayah 

100.0% 0.0% 100.0% 

SMP Count 2 1 3 
% within 
Pendidikan_Ayah 

66.7% 33.3% 100.0% 

SMA Count 5 6 11 
% within 
Pendidikan_Ayah 

45.5% 54.5% 100.0% 

S1 /D4  Count 10 14 24 
% within 
Pendidikan_Ayah 

41.7% 58.3% 100.0% 

Total Count 21 21 42 
% within 
Pendidikan_Ayah 

50.0% 50.0% 100.0% 



 

 
 

 

 
 

Pendidikan_Ibu * Kelompok Crosstabulation 

 

Kelompok 

Total 
Intervens

i Kontrol 
Pendidikan_Ib
u 

SD Count 2 1 3 
% within 
Pendidikan_Ibu 

66.7% 33.3% 100.0% 

SMP Count 2 2 4 
% within 
Pendidikan_Ibu 

50.0% 50.0% 100.0% 

SMA Count 8 8 16 
% within 
Pendidikan_Ibu 

50.0% 50.0% 100.0% 

S1 Count 9 10 19 
% within 
Pendidikan_Ibu 

47.4% 52.6% 100.0% 

Total Count 21 21 42 
% within 
Pendidikan_Ibu 

50.0% 50.0% 100.0% 

 
2. Analisis Status Gizi Berdasarkan Nilai SD IMT/U  

 
 

Group Statistics 
 Kelompo

k N Mean 
Std. 

Deviation 
Std. Error 

Mean 
Standar 
Deviasi 

Intervensi 21 -2.3424 .37415 .08165 
Kontrol 21 -2.2700 .31479 .06869 

 
  



 

 
 

 

Independent Samples Test 

 

Levene's Test 
for Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. t df 

Sig. 
(2-

tailed) 

Mean 
Differe

nce 

Std. 
Error 

Differe
nce 

95% 
Confidence 

Interval of the 
Difference 

Lower Upper 
Standa
r 
Deviasi 

Equal 
variances 
assumed 

.065 .800 -
.67

8 

40 .501 -
.0723

8 

.1067
0 

-
.2880

3 

.1432
7 

Equal 
variances 
not 
assumed 

  

-
.67

8 

38.
863 

.502 -
.0723

8 

.1067
0 

-
.2882

2 

.1434
6 

 
3. Analisis Asupan Makan  

 
Group Statistics 

 Kelompo
k N Mean 

Std. 
Deviation 

Std. Error 
Mean 

Energi Intervensi 21 1027.0027 370.36127 80.81946 
Kontrol 21 1003.4599 389.71165 85.04206 

Protein Intervensi 21 119.2472 93.43091 20.38830 
Kontrol 21 113.6354 90.03671 19.64762 

Lemak Intervensi 21 62.5170 8.33302 1.81841 
Kontrol 21 60.4813 5.92963 1.29395 

Karbohidra
t 

Intervensi 21 81.1065 10.88542 2.37539 
Kontrol 21 88.4768 15.82098 3.45242 

Kalsium Intervensi 21 31.0006 26.62887 5.81090 
Kontrol 21 40.3435 28.82368 6.28984 

Magnesiu
m 

Intervensi 21 366.8945 285.61184 62.32561 
Kontrol 21 377.8731 274.62895 59.92895 

Besi Intervensi 21 64.9310 54.00173 11.78414 
Kontrol 21 44.0012 43.55240 9.50391 

Zink Intervensi 21 4.9503 2.16247 .47189 
Kontrol 21 3.6988 .74728 .16307 

 
 



 

 
 

 

Independent Samples Test 

 

Levene's Test 
for Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. t df 

Sig. 
(2-

tailed) 

Mean 
Differe

nce 

Std. 
Error 

Differe
nce 

95% 
Confidence 

Interval of the 
Difference 

Lower Upper 
Energ
i 

Equal 
variances 
assumed 

.378 .542 .20
1 

40 .842 23.54
286 

117.3
1980 

-
213.5
6930 

260.6
5502 

Equal 
variances 
not 
assumed 

  

.20
1 

39.
897 

.842 23.54
286 

117.3
1980 

-
213.5
8843 

260.6
7414 

Protei
n 

Equal 
variances 
assumed 

.280 .599 .19
8 

40 .844 5.611
79 

28.31
451 

-
51.61

398 

62.83
755 

Equal 
variances 
not 
assumed 

  

.19
8 

39.
945 

.844 5.611
79 

28.31
451 

-
51.61

642 

62.83
999 

Lema
k 

Equal 
variances 
assumed 

1.324 .257 .91
2 

40 .367 2.035
71 

2.231
80 

-
2.474

92 

6.546
35 

Equal 
variances 
not 
assumed 

  

.91
2 

36.
121 

.368 2.035
71 

2.231
80 

-
2.490

06 

6.561
49 

Karbo
hidrat 

Equal 
variances 
assumed 

3.724 .061 -
1.7
59 

40 .086 -
7.370

24 

4.190
67 

-
15.83

989 

1.099
42 

Equal 
variances 
not 
assumed 

  

-
1.7
59 

35.
469 

.087 -
7.370

24 

4.190
67 

-
15.87

373 

1.133
25 

Kalsiu
m 

Equal 
variances 
assumed 

.307 .583 -
1.0
91 

40 .282 -
9.342

86 

8.563
21 

-
26.64

976 

7.964
04 



 

 
 

 

Equal 
variances 
not 
assumed 

  

-
1.0
91 

39.
752 

.282 -
9.342

86 

8.563
21 

-
26.65

313 

7.967
41 

Magn
esium 

Equal 
variances 
assumed 

.101 .752 -
.12

7 

40 .900 -
10.97

857 

86.46
364 

-
185.7
2811 

163.7
7097 

Equal 
variances 
not 
assumed 

  

-
.12

7 

39.
939 

.900 -
10.97

857 

86.46
364 

-
185.7
3647 

163.7
7933 

Besi Equal 
variances 
assumed 

.633 .431 1.3
83 

40 .174 20.92
976 

15.13
903 

-
9.667

37 

51.52
689 

Equal 
variances 
not 
assumed 

  

1.3
83 

38.
283 

.175 20.92
976 

15.13
903 

-
9.710

18 

51.56
970 

Zink Equal 
variances 
assumed 

27.54
9 

.000 2.5
07 

40 .016 1.251
51 

.4992
7 

.2424
4 

2.260
57 

Equal 
variances 
not 
assumed 

  

2.5
07 

24.
709 

.019 1.251
51 

.4992
7 

.2226
3 

2.280
39 

 
4. Analisis Kepatuhan Konsumsi  
 

Descriptives 
 

Kelompok Statistic 
Std. 
Error 

Keping_Coo
kies 

108-114 (90%-
95%) 

Mean 110.200
0 

1.15758 

95% Confidence 
Interval for Mean 

Lower 
Bound 

106.986
0 

 

Upper 
Bound 

113.414
0 

 

5% Trimmed Mean 110.166
7 

 

Median 110.000
0 

 

Variance 6.700  



 

 
 

 

Std. Deviation 2.58844  
Minimum 107.00  
Maximum 114.00  
Range 7.00  
Interquartile Range 4.50  
Skewness .502 .913 
Kurtosis .795 2.000 

>114 (96%-
100%) 

Mean 118.000
0 

.37639 

95% Confidence 
Interval for Mean 

Lower 
Bound 

117.197
8 

 

Upper 
Bound 

118.802
2 

 

5% Trimmed Mean 118.000
0 

 

Median 118.000
0 

 

Variance 2.267  
Std. Deviation 1.50555  
Minimum 116.00  
Maximum 120.00  
Range 4.00  
Interquartile Range 2.75  
Skewness -.134 .564 
Kurtosis -1.420 1.091 

 
 
 

Case Processing Summary 
 

Kelompok 

Cases 
 Valid Missing Total 
 N Percent N Percent N Percent 
Keping_Cooki
es 

108-114 (90%-
95%) 

5 100.0% 0 0.0% 5 100.0% 

>114 (96%-100%) 16 100.0% 0 0.0% 16 100.0% 
 

  



 

 
 

 

 
5. Analisis Perbedaan Berat Badan  

 
 

• Deakriptif 
 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean 
Std. 

Deviation 
Pre-Test Intervensi 21 23.70 49.40 36.2095 6.06448 

Post-Test 
Intervensi 

21 24.40 50.00 37.2095 6.08415 

Pre-Test Kontrol 21 23.80 47.00 36.6286 5.53924 
Post Test Kontrol 21 24.10 46.30 36.5000 5.30716 
Valid N (listwise) 21     

 
 

• Normalitas 
 

 
Tests of Normality 

 
kelas 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
BB 
Remaja 

Pre-Test 
Intervensi 

.180 21 .073 .951 21 .363 

Post-Test 
Intervensi 

.174 21 .097 .964 21 .600 

Pre-Test Kontrol .117 21 .200* .964 21 .602 
Post-Test Kontrol .147 21 .200* .969 21 .704 

*. This is a lower bound of the true significance. 
a. Lilliefors Significance Correction 
 
 
  



 

 
 

 

 
• Homogenitas 

 
Test of Homogeneity of Variance 

 
Levene 
Statistic df1 df2 Sig. 

BB 
Remaja 

Based on Mean .265 1 40 .609 
Based on Median .216 1 40 .645 
Based on Median and 
with adjusted df 

.216 1 39.477 .645 

Based on trimmed 
mean 

.269 1 40 .607 

 
• Paired Sampel T test  

 
 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t df 
Sig. (2-
tailed) Mean 

Std. 
Deviatio

n 

Std. 
Error 
Mean 

95% Confidence 
Interval of the 

Difference 
Lower Upper 

Pair 
1 

Pre-Test 
Intervensi - 
Post-Test 
Intervensi 

-
1.000

00 

.89387 .19506 -
1.40688 

-.59312 -
5.12

7 

20 .000 

 
 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t df 
Sig. (2-
tailed) Mean 

Std. 
Deviatio

n 

Std. 
Error 
Mean 

95% Confidence 
Interval of the 

Difference 
Lower Upper 

Pair 
1 

Pre-Test 
Kontrol - Post 
Test Kontrol 

.1285
7 

1.04458 .22795 -.34691 .60406 .564 20 .579 

 
 
  



 

 
 

 

 
• Independen Sampel T -Tets  

 
Group Statistics 

 
kelas N Mean 

Std. 
Deviation 

Std. Error 
Mean 

BB 
Remaja 

post test 
Intervensi 

21 37.2095 6.08415 1.32767 

post test kontrol 21 36.5000 5.30716 1.15812 

 
 

Independent Samples Test 

 

Levene's Test 
for Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. t df 

Sig. 
(2-

tailed) 

Mean 
Differe

nce 

Std. 
Error 

Differe
nce 

95% 
Confidence 

Interval of the 
Difference 

Lower Upper 
BB 
Rem
aja 

Equal 
variances 
assumed 

.265 .609 .40
3 

40 .689 .7095
2 

1.761
80 

-
2.851

21 

4.2702
6 

Equal 
variances 
not 
assumed 

  

.40
3 

39.
276 

.689 .7095
2 

1.761
80 

-
2.853

26 

4.2723
1 

 
 

• BB Baseline Data  
 

 
Group Statistics 

 
kelas N Mean 

Std. 
Deviation 

Std. Error 
Mean 

BB 
Remaja 

post test 
Intervensi 

21 36.2095 6.06448 1.32338 

post test kontrol 21 36.6286 5.53924 1.20876 

 
  



 

 
 

 

 
Independent Samples Test 

 

Levene's 
Test for 

Equality of 
Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. t df 

Sig. 
(2-

tailed) 

Mean 
Differ
ence 

Std. 
Error 
Differ
ence 

95% 
Confidence 

Interval of the 
Difference 

Lower Upper 
BB 
Rem
aja 

Equal 
variances 
assumed 

.079 .781 -
.23

4 

40 .816 -
.4190

5 

1.792
33 

-
4.041

47 

3.203
38 

Equal 
variances 
not 
assumed 

  

-
.23

4 

39.
676 

.816 -
.4190

5 

1.792
33 

-
4.042

39 

3.204
30 

 
6. Analisis Perbedaan Kebugaran 

 
• Deskriptif  

 
 

Descriptive Statistics 

 N 
Minimu

m 
Maximu

m Mean 
Std. 

Deviation 
Pre-Test 
Intervensi 

21 20.51 31.06 24.4133 2.99278 

Post-Test 
Intervensi 

21 21.20 32.21 25.1450 3.28245 

Pre-Test Kontrol 21 20.74 31.52 25.5272 3.24349 
Post Test Kontrol 21 20.51 31.75 25.5709 3.42581 
Valid N (listwise) 21     

 
  



 

 
 

 

 
 

• Normalitas  
 

 
Tests of Normality 

 

kelas 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
 Statisti

c df Sig. 
Statisti

c df Sig. 
Kebugaran  
Remaja 

Pre-Test 
Intervensi 

.192 21 .042 .932 21 .148 

Post-Test 
Intervensi 

.152 21 .200* .909 21 .052 

Pre-Test Kontrol .115 21 .200* .947 21 .297 

Post-Test 
Kontrol 

.133 21 .200* .945 21 .279 

*. This is a lower bound of the true significance. 
a. Lilliefors Significance Correction 
 
  



 

 
 

 

 
• Paired T test  

 
 

Paired Samples Statistics 

 Mean N 
Std. 

Deviation 
Std. Error 

Mean 
Pair 1 Pre-Test 

Intervensi 
24.4133 21 2.99278 .65308 

Post-Test 
Intervensi 

25.1450 21 3.28245 .71629 

Pair 2 Pre-Test Kontrol 25.5272 21 3.24349 .70779 
Post Test Kontrol 25.5709 21 3.42581 .74757 

 
 

 
 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t df 

Sig. (2-
tailed) 

Mea
n 

Std. 
Deviati

on 

Std. 
Error 
Mean 

95% Confidence 
Interval of the 

Difference 
 Lower Upper 

Pair 
1 

Pre-Test 
Intervensi - 
Post-Test 
Intervensi 

-
.731

68 

.86608 .18899 -
1.1259

2 

-.33745 -
3.87

1 

20 .001 

Pair 
2 

Pre-Test 
Kontrol - Post 
Test Kontrol 

-
.043

68 

.71653 .15636 -.36984 .28248 -.279 20 .783 

 
 
 
  



 

 
 

 

 
 

• Homogenitas 
 

 
Test of Homogeneity of Variance 

 
Levene 
Statistic df1 df2 Sig. 

Kebugaran 
Remaja 

Based on Mean .114 1 40 .737 
Based on Median .196 1 40 .660 
Based on Median and 
with adjusted df 

.196 1 38.452 .660 

Based on trimmed 
mean 

.159 1 40 .692 

 
 

• Independent T Test  
 
 

 
 
 

Levene's Test 
for Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. t df 

Sig. 
(2-

tailed) 

Mean 
Differe

nce 

Std. 
Error 

Differe
nce 

95% 
Confidence 

Interval of the 
Difference 

Lower Upper 
 Equal 

variances 
assumed 

.114 .737 -
.41

1 

40 .683 -
.2342

5 

.5694
4 

-
1.385

13 

.91663 

Equal 
variances 
not 
assumed 

  

-
.41

1 

39.
927 

.683 -
.2342

5 

.5694
4 

-
1.385

19 

.91670 

 
  



 

 
 

 

 
• Baseline Data  

 
 

 
 

Levene's Test 
for Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. t df 

Sig. 
(2-

tailed) 

Mean 
Differ
ence 

Std. 
Error 
Differ
ence 

95% 
Confidence 

Interval of the 
Difference 

Lower Upper 
 Equal 

variances 
assumed 

.328 .570 -
1.1
57 

40 .254 -
.6126

5 

.5296
8 

-
1.683

17 

.4578
8 

Equal 
variances 
not 
assumed 

  

-
1.1
57 

39.
744 

.254 -
.6126

5 

.5296
8 

-
1.683

39 

.4580
9 

 



131 
 

 
Independent Samples Test 

 

Levene's Test for 
Equality of Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. t df 
Sig. (2-
tailed) 

Mean 
Differenc

e 

Std. Error 
Differenc

e 

95% Confidence 
Interval of the 

Difference 
Lower Upper 

Kebugaran 
Remaja 

Equal variances 
assumed 

.328 .570 -1.157 40 .254 -1.11390 .96306 -3.06031 .83250 

Equal variances 
not assumed 

  -1.157 39.74
4 

.254 -1.11390 .96306 -3.06070 .83289 

 
Independent Samples Test 

 

Levene's Test for 
Equality of Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. t df 
Sig. (2-
tailed) 

Mean 
Differenc

e 

Std. Error 
Differenc

e 

95% Confidence 
Interval of the 

Difference 
Lower Upper 

Kebugaran 
Remaja 

Equal variances 
assumed 

.114 .737 -.411 40 .683 -.42590 1.03534 -2.51841 1.66660 

Equal variances 
not assumed 

  -.411 39.92
7 

.683 -.42590 1.03534 -2.51853 1.66672 

 
  



 

 
 

 

Tests of Between-Subjects Effects 
Dependent Variable:   diberikan_cookies   

Source 
Type III Sum 
of Squares df 

Mean 
Square F Sig. 

Partial Eta 
Squared 

Noncent. 
Parameter 

Observed 
Powerb 

Corrected Model 6.085a 9 .676 4.900 .000 .580 44.103 .995 
Intercept 9.138 1 9.138 66.231 .000 .674 66.231 1.000 
Energi .099 1 .099 .720 .403 .022 .720 .131 
Protein .000 0 . . . .000 .000 . 
lemak .203 1 .203 1.471 .234 .044 1.471 .218 
Karbohidrat .938 1 .938 6.799 .014 .175 6.799 .715 
kalsium .520 1 .520 3.766 .061 .105 3.766 .469 
magnesium .000 0 . . . .000 .000 . 
besi .757 1 .757 5.483 .026 .146 5.483 .622 
seng .046 1 .046 .336 .566 .010 .336 .087 
Perubahan_BB 2.014 1 2.014 14.597 .001 .313 14.597 .959 
Perubahan_Kebugara
n 

1.747 1 1.747 12.659 .001 .283 12.659 .932 

Error 4.415 32 .138      
Total 105.000 42       
Corrected Total 10.500 41       
a. R Squared = .580 (Adjusted R Squared = .461) 
b. Computed using alpha = .05 
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Lampiran  12 Riwayat Hidup 

RIWAYAT HIDUP 
 

 
 
 

A. Data Pribadi 
1. Nama   : Hardianti 
2. Tempat / Tanggal Lahir : Palu / 13 Maret 1998 
3. Jenis Kelamin  : Perempuan 
4. Agama   : Islam 
5. Alamat   : Jl. Shabat Raya, Pondok vanila  
6. Email    : hardianti.ding@gmail.com 
7. No. Hp   : 082291065794 

 

B. Riwayat Pendidikan 
1. 2004 – 2010 : SD Negeri 23 Palu 

2. 2010 – 2013 : SMP Al-Azhar Mandiri Palu 

3. 2013 – 2016 : SMA Al-Azhar Mandiri Palu 

4. 2016 – 2020 : S1-Ilmu Gizi, FKM Unhas 

 


